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Abstrak 
Batik yang diwarnai menggunakan pewarna alam harus memiliki kualitas 
ketahanan luntur yang baik.Beberapa organ daun yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pewarna batik diantaranya daun sirih, daun alpukat, daun putri 
malu, daun jarak dan daun randu. Lama perendaman yang mampu 
menghasilkan nilai tahan luntur yang bagus yaitu 25 menit dan 35 menit 
dengan 3 kali pencelupan.Tujuan penelitian ini mengetahui kualitas pewarna 
alami kain batik dari beberapa organ daun tumbuhan pada variasi lama 
perendaman.Metode penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
dua faktor.Faktor pertama, yaitu jenis daun yang digunakan (daun sirih, 
daun alpukat, daun putri malu, daun jarak dan dan daun randu) dan faktor 
kedua lama perendaman (25 menit dan 35 menit).Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepekatan warna yang dihasilkan oleh beberapa organ 
daun tidak jauh berbeda.Kepekatan warna yang paling pekat dihasilkan oleh 
pewarna alam daun alpukat. Kualitas ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian 40oC  pada  lama perendaman kain selama 25 menit dan 35 menit 
semua menghasilkan nilai tahan luntur yang baik (4-5). 
 




Batik colored using natural dyes should have good quality fastness. Some 
leaf organs that can be utilized as a batik dye such as betel leaf, avocado 
leaf, mimosa leaf, jatropha leaf, and ceiba leaf. Long immersion that can 
produce good fastness value that is 25 minutes and 35 minutes with 3 times 
immersion.The purpose of this research to know the quality of natural dye 
batik cloth from some plant leaf organs on the variation of immersion 
duration. This research method is Completely Randomized Design 
(CRD)with two factors. The first factor, the type of leaf used (betel leaf, 
avocado leaf, mimosa leaf,jatropha leaf, ceiba leaf) and second factor 
immersion (25 minutes and 35 minutes). The results showed that the density 
of the colors produced by some leaf organs is not much different. The 
thickness of the most concentrated color is produced by the natural dye of 
avocado leaves. The quality of the color fastness against 40oC washing on 
the long immersion of the cloth for 25 minutes and 35 minutes all produce 
the value of good fastness (4-5). 
 







Batik merupakan kerajian asli Indonesia yang memiliki nilai seni dan nilai budaya 
yang tinggi.Batik merupakan kesenian menggambar di atas kain yang digunakan 
untuk membuat pakaian. Proses pembuatan batik dimulai dari tahapan membuat 
motif pada kain, tahap pemberian malam atau lilin, dan tahap pemberian warna 
seta tahap untuk menghilangkan malam atau lilin (nglorod). Teknik pewarnaan 
batik ada dua cara yaitu teknik colet dan teknik celup (Anggraeni, 2011). 
Pemberian warna batik saat ini menggunakan pewarna tekstil sintetis yang kurang 
ramah lingkungan.Pewarna alami untuk bahan tekstil sebenarnya telah digunakan 
sejak dahulu.Namun, seiring berkembangnya ilmu teknologi, kini bahan alami 
sebagai pewarna tekstil telah digantikan oleh pewarna sintetis. 
Pewarna alami untuk tekstil dapat berasal dari hewan dan tumbuhan.Organ 
dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna tekstil dapat diperoleh 
dari ekstrak daun, batang, bunga, akar maupun biji.Namun, Organ dari tumbuhan 
yang banyak dimanfaatkan sebagai pewarna tekstil adalah bagian daun.Menurut 
Susanto (1980) pengrajin batik sebelumnya telah mengetaui beberapa tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna tekstil, seperti kulit pohon soga, kunyit, 
teh, akar mengkudu, dan daun jambu biji.Pewarna alami diperoleh dari ekstrak 
tumbuhan karena pada tumbuhan memiliki pigmen warna yang khas.Warna yang 
dihasilkan pada setiap organ tumbuhan berbeda-beda, tergantung dari kandungan 
pigmen yang ada didalamnya.Warna yang dihasilkan dari organ daun tumbuhan 
misalnya, warna merah, hijau, coklat, hitam, kuning, ungu dan sebagainya. 
Daun pada tumbuhan memiliki pigmen yang mampu menghasilkan 
warna.Warna yang dihasilkan oleh organ daun berbeda-beda sesuai dengan 
kandungan zat yang terdapat didalam organ daun.Menurut Hariyanto (2017) daun 
sirih dan daun alpukat dapat menghasilkan warna cokelat dan warna kuning 
karena mengandungan tanin. Daun putri malu akan menghasilkan warna kuning 
apabila diekstraksi dengan logam, sedangkan daun jarak akan menghasilkan 
warna hijau dan daun randu menghasilkan warna abu-abu. 
Pemberian warna alami pada batik dapat dilakukan dengan cara 
perendaman. Kain yang akan diwarnai di rendam kedalam ekstrak organ 
tumbuhan yang dijadikan pewarna. Perendaman kain pada pewarna alami dapat 
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memiliki warna yang optimal pada suhu 60-70oC.pencelupan pada suhu yang 
optimal akan memiliki nilai ketahanan luntur yang tinggi karena ekstrak pewarna 
akan terikat pada kain sangat optimal (Nur,2014). Untuk memperkuat warna pada 
batik diperlukan adanya fiksator yang berfungsi untuk mengunci warna pada kain 
sehingga warna kain lebih pekat dan tahan lama. 
Ekstrak pewarna alami banyak diperoleh dari ekstrak organ daun.Setiap 
tumbuhan memiliki pigmen yang bervariasi warna yang berbeda.Pigmen pada 
daun dapat dimanfaatkan sebagai pewarna yang ramah lingkungan.Penggunaan 
daun sebagai pewarna alami pada batik semakin jarang digunakan oleh industri 
kerajinan batik.Para pengrajin lebih memilih menggunakan pewarna tekstil 
sintesis karena harganya yang murah dan mudah didapatkan.Namun, tanpa 
disadari penggunaan pewarna sintetis dapat menimbulkan dampak buruk bagi 
lingkungan disekitar pembuangan limbah.Dewasa ini, penggunaan bahan alami 
semakin diminati oleh masyarakat karena pewarna alami memiliki warna yang 
lebih soft dibandingkan pewarna sintetis.Hasil limbah pewarna alami dapat 
dimanfaatkan sebagai kompos dan air hasil rebusan lebih ramah lingkungan. 
Lama perendaman pewarna pada suatu kain dapat mempengaruhi 
intensitas warna yang dihasilkan. Semakin lama waktu perendaman kain pada 
pewarna alami maka dapat meningkatkan kekuatan warna yang ditimbulkan. 
Menurut Failisnur (2016) benang katun yang dicelupkan pada pewarna alami 
gambir dengan suhu 70oC dan pencelupan selama 25 menit memiliki nilai 
ketahanan luntur warna terhadap pencucian 40oC yang baik ( 4 ).Nilai ketahanan 
luntur warna berkisar antara nilai 1 – 5.Nilai ketahanan luntur paling baik 
ditunjukkan oleh angka 5. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus 2018 bertempat di Wisma 
Melati PutihJl.Gatak 2 RT 002/ RW 002 Pabelan.Pengujian dilakukan di 
Laboratorium Balai Besar Kerajinan dan Batik, jl.Kusumanegara No. 7, 
Yogyakarta.Rancangan lingkungan yang digunakan adalah penelitian 
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eksperimental.Rancangan lingkungan yang digunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 2 faktor, yaitu jenis daun (daun sirih, daun alpukat, daun putri 
malu, daun jarak dan daun randu) dan lama perendaman (25 menit dan 35 menit). 
Prosedur pelaksanaan penelitian diawali dengan menyiapkan alat dan 
bahan, membuat sampel batik,  pembuatan ekstrak pewarna, pencelupan batik 
pada pewarna alam. Selanjutnya pengujian ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian dilakukanpada kain batik yang sudah diberi pewarna alam. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 kualitas ketahanan luntur warna terhadap pencucian 
Tabel 1. Hasil kualitas pewarna alami kain batik dengan uji ketahanan 





Jenis zat warna 
alam 
Ketahanan luntur warna terhadap pencucian 40 
Nilai perubahan warna 
(grey scale) 
Nilai penodaan warna 
(staining scale) 
1. 25 Daun Sirih 4-5 4-5 
2. 25 Daun Alpukat 4-5 4-5 
3. 25 Daun Putri Malu 4-5 4-5 
4. 25 Daun Jarak 4-5 4-5 
5. 25 Daun Randu 4-5 4-5 
6. 35 Daun Sirih 4-5 4-5 
7. 35 Daun Alpukat 4-5 4-5 
8. 35 Daun Putri Malu 4-5 4-5 
9. 35 Daun Jarak 4-5 4-5 
10. 35 Daun Randu 4-5 4-5 
keterangan : Nilai 1 = jelek, nilai 2 = kurang baik, nilai 3 = cukup,  
nilai 4 = baik, nilai 5 = sangat baik. 
 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa Kualitas ketahanan luntur warna kain batik 
dengan menggunakan pewarna alam berdasarkan nilai dari grey scale dan staining 
scale menunjukkan bahwa kualitas batik yang dihasilkan baik. Dari 10 sampel 
seluruh sampel memiliki nilai tahan luntur yang baik dengan nilai ketahanan 
luntur 4-5.Nilai tahan luntur warna yang baik diperoleh melalui 3 kali pencelupan. 
Semakin lama rentang pencelupan maka warna yang dihasilkan akan semakin 
5 
 
pekat dan nilai tahan luntur warnanya akan semakin bagus. Sesuai dengan 
penelitian Failisnur (2014) bahwa kain yang dicelupkan pada pewarna alam 
selama 25 menit memiliki nilai tahan luntur yang baik dibandingkan pencelupan 
selama 15 menit.Rentang pencelupan memiliki dampak ketuaan warna pada kain. 
Sehingga kain yang dicelupkan pada pewarna alam dengan intensitas 9 kali 
penceluppan akan lebih baik dan lebih tua warna yang dihasilkan daripada 
pencelupan 3 kali. 
 






Gambar 1. Hasil pewarna alam kain batik dengan variasi lama 
perendaman. 
Keterangan : a.  Daun sirih dengan lama perendaman 25  menit 
b. Daun alpukat dengan lama perendaman 25  menit 
c. Daun putri malu dengan lama perendaman 25  menit 
d. Daun jarak dengan lama perendaman 25  menit 
e. Daun randu dengan lama perendaman 25  menit 
f. Daun sirih dengan lama perendaman 35  menit 
g. Daun alpukat dengan lama perendaman 35  menit 
h. Daun putri malu dengan lama perendaman 35  menit 
i. Daun jarak dengan lama perendaman 35  menit 
j. Daun randu dengan lama perendaman 35  menit 
 
  
a. b. c. d. e. 
f.  g. h. i. j. 
6 
 
Tabel 2. Hasil kepekatan warna kain batik dengan pewarna alam 
No. Perlakuan  Warna yang dihasilkan Kepekatan warna 
1. D1 L1 Porcelain Kurang pekat 
2. D2 L1 Brunette Sangat pekat 
3. D3 L1 Parmesean Sedang 
4. D4 L1 Shortbread Kurang pekat 
5. D5 L1 Peanut Pekat 
6. D1 L2 Porcelain Kurang pekat 
7. D2 L2 Brunette Sangat pekat 
8. D3 L2 Parmesean Sedang 
9. D4 L2 Latte Pekat 
10. D5 L2 Peanut Pekat  
Keterangan : 
D1L1 : Daun sirih dengan lama perendaman 25  menit 
D2L1 : Daun alpukat dengan lama perendaman 25  menit 
D3L1 : Daun putri malu dengan lama perendaman 25  menit  
D4L1 : Daun jarak dengan lama perendaman 25  menit 
D5L1 : Daun randu dengan lama perendaman 25  menit 
D1L2  : Daun sirih dengan lama perendaman 35  menit 
D2L2 : Daun alpukat dengan lama perendaman 35  menit 
D3L2 : Daun putri malu dengan lama perendaman 35  menit 
D4L2 : Daun jarak dengan lama perendaman 35  menit 
D5L2 : Daun randu dengan lama perendaman 35  menit 
 
Berdasarkan hasil kepekatan warna kain batik dengan pewarna alam dari 
organ daun diperoleh keterangan sebagai berikut : 
Pewarna alam dari daun sirih dengan lama pencelupan 25 dan 35 menit 
menghasilkan warna porcelain. Pewarna alam dari daun alpukat  dengan lama 
pencelupan 25 menit dan 35 menit mampu menghasilkan warna brunette. Pewarna 
alam yang berasal dari ekstrak daun putri malu mampu memberikan efek warna 
parmesean pada lama pencelupan 25 menit dan 35 menit.ekstrak pewarna alam 
daun jarak menghasilkan warna shortbread pada lama pencelupan 25 menit 
sedangkan lama pencelupan 35 menit menghasilkan warna latte. Pewarna alam 
dari ekstrak daun randu mampu menghasilkan warna peanut. Warna yang 
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dihasilkan pada pencelupan 25 menit dan 35 menit memiliki gradasi warna yang 
tidak jauh berbeda.pewarna alam yang paling pekat diperoleh dari ektrak daun 
alpukat yang menghasilkan warna brunette (paling pekat). Hal ini sesuai dengan 
penelitian Failisnur (2014) yang menyatakan bahwa semakin lama waktu 
pencelupan kain pada ektrak pewarna akan menghasilkan kepekatan warna yang 
lebih gelap (sangat pekat). 
 
4. PENUTUP 
Kualitas ketahanan luntur warna kain batik dari pewarna alam daun semuanya 
menghasilkan nilai yang bagus (4-5).Kepekatan pewarna alam pada pencelupan 
warna 25 menit dengan pencelupan warna 35 menit tidak menghasilkan warna 
yang berbeda jauh.Warna kain batik dari pewarna alam yang paling pekat 
dihasilkan oleh ektrak pewarna dari daun alpukat dan yang tidak pekat warnanya 
dihasilkan dari daun sirih (mendekati putih). 
Terimakasih kepada kedua orang tua, dosen pembimbing (Ibu Dra. Titik 
Suryani, M.Sc., dosen FKIP Biologi dan teman-temansemua yang memberikan 
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